




1.1 Latar Belakang 
Pengecoran Logam (Casting) Merupakan proses manufaktur 
untuk menghasilkan produk logam padat dengan cara menuangkan 
logam cair kedalam cetakan. Setelah di cetakan, logam menjadi dingin 
dan membeku seperti rongga cetakannya. Pengecoran logam sudah 
di kenal 4000SM dan sampai saat ini masih tetap eksis dalam industry 
manufaktur. (Suprapto Wahyu, 2017). Untuk saat ini pengecoran 
masih banyak di gunakan dan menjadi pilihan utama dalam proses 
pembentukan, karena dapat membuat bentuk-bentuk yang rumit. 
Bahan baku dalam dunia otomotif tidak akan lepas dari logam, 
logam non fero yang lebih ringan dan kuat akan menjadi pilihan yang 
bagus untuk menggantiakan logam ferro. Untuk pengolahannya 
pengecoran logam sangat efektif dan efisien untuk membuat suatu 
barang yang rumit dan kompleks. Contohnya penggunaan cetakan 
permanen dan cetakan pasir hitam, cetakan permanen sangan bagus 
digunakan di dunia industri karena penggunaannya bisa ber ulang – 
ulang dan laju produksi bisa meningkat, sedangkan untuk cetakan 
pasir hitam digunakan pada industri rumahan. 
Alumunium paduan mempunyai sifat fisik dan mekanik yang 
berbeda dengan alumunium murni. Paduan yang bisa di campur 
adalah Timah hitam (Pb), Timah hitam mempunyai sifat anti karat dan 
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bagus untuk campuran alumunium. Selain itu titik cair Timah hitam 
masih di bawah alumunium, jadi sangat bagus untuk paduan. Karena 
timah hitam akan mencampur dengan baik bersama alumunium. 
Peleburan Alumunium paduan dengan sekala kecil dan sedang 
dilakukan menggunakan tungku krusibel. Tungku ini dibedakan 
menurut jenis bahan bakar yang di gunakan yaitu, kokas atau arang, 
minyak dan gas. Tungku krusibel berbahan bakar gas  lebih di pilih, 
karena gas tidak banyak mengkontaminasi bahan dibandingkan 
dengan arang. 
Berdasarkan teori tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
tentang pengaruh variasi cetakan permanan dan cetakan pasir hitam 
dengan penambahan Timah hitam (Pb) pada Alumunium paduan yang 
diharapkan akan berpengaruh baik terhadap sifat fisis maupun sifat 
mekanis yang dimilikinya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkaan latar belakang dan permasalahan maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisa proses 
pengecoran dan pengaruh Variasi cetakan permanen dan cetakan 
pasir hitam dengan penambahan Timah hitam sebesar 20% terhadap 





1.3 Batasan Masalah 
Untuk membuat susunan Tugas akhir lebih sistematis perlu adanya 
batasan – batasan pembahasan sebagai berikut : 
A. Material yang digunakan adalah : 
1. Alumunium (Al),ukuran dimensi 5 X 5 X 1cm 
2. Timah hitam (Pb), berupaa Timah bekas 
B. Tungku yang digunakan adalah tungku krusibel dengan bahan 
bakar Gas LPG. 
C. Material Cor yang di uji menggunakan cetakan Pasir Hitam dan 
Permanen. 
D. Pengujian yang dilakukan adalah : 
1. Uji Tarik 
2. Uji komposisi kimia 
3. Uji struktur mikro 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
A. Mengetahui dan menganalisa proses pengecoran paduan Al 
– Pb dengan menggunakan tungku krusibel dengan bahan 
bakar Gas LPG. 
B. Mengetahui dan menganalisa hasil kuat tarik, struktur mikro 
dan komposisi kimia pada pengecoran Al – Pb dengan 
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menggunakan cetakan Pasir Hitam dan Permanen dengan 
pendinginan di suhu ruangan dan udara terbuka. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai pembuktian pada mata kuliah yang telah di tempuh. 
2. Diharapkan dapat sebagai referensi untuk penelitian yang 
berkaitan dengan paduan alumunium. 
3. Dapat mengetahui sifat – sifat alumunium dan paduan 
alumunium baik sifat fisis dan sifat mekanisnya, sehingga 
dapat mengembangkan pada penelitian selanjutnya. 
4. Memperluas wawasan didalam bidang ilmu teknik, sehingga 
bisa terus dipelajari. 
